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SUMMARY 

 

MUHAMMAD RIZKY ABDILLAH. Farmer Adaptation Strategy In Performing 

Agricultural Transformation From IP 100 To IP 200 On Suboptimal Land At Sambi 

Rejo Village Banyuasin Regency. (Supervised by RISWANI). 
 

 Suboptimal land (LSO) is land that naturally has low productivity and fragile 

with various constraints due to inherent factors (soil, parent material) and external 

factors due to extreme climates. The objectives of this research activity are (1) 

Describe suboptimal land use by farmers at Sambi Rejo Village Banyuasin 

Regency; (2) Analyzing the factors that influence farmers in carrying out 

agricultural transformation from IP 100 to IP 200 on suboptimal land at Sambi Rejo 

Village Banyuasin Regency; (3) Analyzing farmers' adaptation strategies in 

carrying out agricultural transformation from IP 100 to IP 200 on suboptimal land 

at Sambi Rejo Village Banyuasin Regency. This research was carried out in 

November 2021 until finish. The suboptimal land type in this study is the lowland 

swamp land which is used as best as possible by the farmers. Factors that influence 

the research include age, last education, number of dependents, area of arable land, 

length of stay and income as internal factors, then there are external factors which 

include the length of time you joined the farmer group and the weather. Based on 

the analysis of the Grand Strategy matrix, it shows that the strategy carried out by 

farmers in Sambi Rejo Village is in a very profitable position or quadrant I (the x-

axis has a positive value and the y-axis has a positive value) is an area that shows 

the business is in a strong position and has opportunities the big one. 
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD RIZKY ABDILLAH. Strategi Adaptasi Petani Dalam Melakukan 

Transformasi Pertanian Dari IP 100 Ke IP 200 Pada Lahan Suboptimal Di 

Kampung Sambi Rejo Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh RISWANI). 

 

Lahan suboptimal (LSO) adalah lahan yang secara alamiah mempunyai 

produktivitas rendah dan ringkih (fragile) dengan berbagai kendala akibat faktor 

inheren (tanah, bahan induk) maupun faktor eksternal akibat iklim yang ekstrem. 

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan pemanfaatan lahan 

suboptimal yang dilakukan petani di Kampung Sambi Rejo Kabupaten Banyuasin; 

(2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam melakukan 

transformasi pertanian dari IP 100 ke IP 200 pada lahan suboptimal di Kampung 

Sambi Rejo Kabupaten Banyuasin; (3) Menganalisis strategi adaptasi petani dalam 

melakukan transformasi pertanian dari IP 100 ke IP 200 pada lahan suboptimal di 

Kampung Sambi Rejo Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November 2021 sampai dengan selesai. Tipe lahan suboptimal pada 

penelitian adalah lahan rawa lebak yang dilakukan pemanfaatan lahan dengan 

sebaik mungkin oleh para petani. Faktor-faktor yang mempengaruhi pada penelitian 

antara lain umur, pendidikan terakhir, jumlah tanggungan, luas garapan lahan, lama 

tinggal dan pendapatan sebagai faktor internal kemudian ada faktor eksternal yang 

antara lain adalah lama bergabungnya ke dalam kelompok tani dan cuaca. 

Berdasarkan analisis matriks Grand Strategy menunjukkan strategi yang dilakukan 

oleh petani di Kampung Sambi Rejo berada pada posisi yang sangat 

menguntungkan atau kuadran I (sumbu x memiliki nilai positif dan sumbu y 

memiliki nilai positif) merupakan daerah yang menunjukkan usaha berada posisi 

yang kuat dan memiliki peluang yang besar. 

 

Kata kunci : lahan suboptimal, petani, strategi adaptasi  
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Strategi Adaptasi Petani Dalam Melakukan Transformasi Pertanian dari IP 100 ke IP 200 

pada Lahan Suboptimal di Kampung Sambi Rejo Kabupaten Banyuasin 

 

Farmer Adaptation Strategy in Performing Agricultural Transformation from IP 100 to 

IP 200 on Suboptimal Land in Sambi Rejo Village Banyuasin Regency 

Muhammad Rizky Abdillah1, Riswani2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan Palembang 

Prabumulih Km. 32, Indralaya  Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

 Suboptimal land (LSO) is land that naturally has low productivity and fragile 

with various constraints due to inherent factors (soil, parent material) and external 

factors due to extreme climates. The objectives of this research activity are (1) 

Describe suboptimal land use by farmers at Sambi Rejo Village Banyuasin 

Regency; (2) Analyzing the factors that influence farmers in carrying out 

agricultural transformation from IP 100 to IP 200 on suboptimal land at Sambi Rejo 

Village Banyuasin Regency; (3) Analyzing farmers' adaptation strategies in 

carrying out agricultural transformation from IP 100 to IP 200 on suboptimal land 

at Sambi Rejo Village Banyuasin Regency. This research was carried out in 

November 2021 until finish. The suboptimal land type in this study is the lowland 

swamp land which is used as best as possible by the farmers. Factors that influence 

the research include age, last education, number of dependents, area of arable land, 

length of stay and income as internal factors, then there are external factors which 

include the length of time you joined the farmer group and the weather. Based on 

the analysis of the Grand Strategy matrix, it shows that the strategy carried out by 

farmers in Sambi Rejo Village is in a very profitable position or quadrant I (the x-

axis has a positive value and the y-axis has a positive value) is an area that shows 

the business is in a strong position and has opportunities the big one. 
 

Keywords:  farmer, strategy, suboptimal land 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia disebut negara agraris karena Tuhan menciptakan kekayaan alam 

yang melimpah di Indonesia, khususnya di bidang pertanian. Semua kekayaan alam 

ditemukan di tanah yang kita cintai ini. Indonesia dikenal sebagai negara agraris 

yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di bidang pertanian. 

Indonesia merupakan negara agraris dengan wilayah pertanian yang luas dan 

sumber daya alam yang beragam dan melimpah. Di negara-negara agraris, 

pertanian memegang peranan yang sangat penting baik dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar maupun dalam penguatan sosial, ekonomi dan perdagangan. 

(Setyadi, 2017). 

Negara agraris adalah negara yang penduduknya berprofesi sebagai petani. 

Petani, singkatan dari penyangga tatanan negara Indonesia adalah mereka yang 

melakukan kegiatan budidaya untuk menghasilkan makanan, bahan baku industri 

dan sumber energi, serta mengelola lingkungan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Pertanian dalam arti luas adalah suatu kegiatan tunggal yang 

memanfaatkan organisme untuk kepentingan manusia yang dimanfaatkan secara 

berkelanjutan di mana tersedia, dan pertanian dalam arti sempit adalah lahan yang 

melakukan kegiatan pertanian untuk jenis tumbuhan tertentu. suatu kegiatan 

penggunaan. terutama tanaman semusim. (Soetriono, et.al. 2006). 

Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan pangan nasional, 

maka kebutuhan lahan untuk pembangunan pertanian juga semakin meningkat, dan 

cadangan lahan pertanian yang subur semakin terbatas, sehingga lahan terbaik 

berikutnya untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional harus dapat dimanfaatkan. 

Lahan semi optimal (LSO) pada hakikatnya merupakan lahan yang 

produktivitasnya rendah dan rapuh dengan berbagai batasan akibat faktor internal 

maupun eksternal akibat iklim yang ekstrem. Mulyani dan Sarwani (2013) 

mengklasifikasikan lahan suboptimal menjadi lima kelompok agroekosistem, 

antara lain lahan kering masam, lahan kering iklim kering, lahan rawa pasang surut, 

lahan rawa lebak, dan lahan gambut. Daerah kering masam dicirikan oleh keasaman 



tanah (pH 7) (Balitklimat, 2003), dan lahan pasang surut biasanya merupakan lahan 

rawa yang terkena pasang surut di dekat pantai, beberapa di antaranya kaya akan 

mineral, tanah, beberapa di tanah gambut. Lahan rawa lebak merupakan rawa-rawa 

yang tidak terpengaruh oleh air pasang surut (non-tidal wetlands), tetapi dapat juga 

dipengaruhi oleh sungai yang sangat dominan yang artinya banjir rutin akan terjadi 

minimal selama tiga bulan dengan ketinggian banjir hingga 50 cm (Subagyo, 2006). 

 

Tabel 1.1. Sebaran Lahan Suboptimal Berdasarkan Pulau di Indonesia 

 

Pulau 

Lahan Kering (ha) Lahan Rawa (ha) 

Masam Iklim 

Kering 

Pasang 

Surut 

Lebak Gambut 

Sumatera 30.781.437 429.035 2.501.898 3.988.301 6.436.646 

Jawa 7.294.213 1.682.498 94.756 0 9.071.467 

Bali dan NT 82.904 5.077.737 0 0 0 
Kalimantan 39.094.313 0 2.301.410 2.944.085 4.778.005 

Sulawesi 7.187.383 2.382.556 318.030 706.220 0 

Maluku 1.999.401 0 74.395 88.159 0 

Papua 18.174.276 1.179.055 2.262.402 3.916.123 3.690.921 

Jumlah 104.613.927 10.750.881 7.552.881 11.642.888 14.929.416 
Sumber: Balitbangtan (2015), data diolah 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. tersebut dilihat bahwa sebagian besar lahan 

suboptimal baik bertipe lahan kering maupun lahan rawa banyak berada di Pulau 

Sumatera dan Kalimantan yang kemudian lahan-lahan tersebut dibagi menjadi 

beberapa sublahan yang lainnya. Lahan kering bertipe masam memiliki luas sekitar 

104.613.927 ha dan bertipe iklim kering memiliki luas sekitar 10.750.881 ha 

kemudian untuk lahan rawa bertipe pasang surut memiliki luas sekitar 7.552.881 

ha, lahan rawa bertipe lebak memiliki luas sekitar 11.642.888 ha dan lahan rawa 

bertipe gambut memiliki luas sekitar 14.929.416 ha (Balitbangtan, 2015). 

Kabupaten Banyuasin sendiri merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

lahan suboptimal. Kabupaten Banyuasin adalah salah satu Kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Musi Banyuasin. 

Secara yuridis pembentukan Kabupaten Banyuasin disahkan dengan Undang- 

Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2002. Kabupaten Banyuasin terletak 

antara 1,30° - 4,0° Lintang Selatan dan 104°00 - 105°35 Bujur Timur.  Sejak akhir 

tahun 2012, jumlah kecamatan di Kabupaten Banyuasin mengalami pemekaran dari 

17 kecamatan menjadi 19 kecamatan. Salah satu kecamatan yang berada di 



Kabupaten Banyuasin adalah Kecamatan Banyuasin I dengan total luas wilayah 

lebih kurang 31.138 hektar (BPP Banyuasin I, 2021). 

Kelurahan Mariana merupakan salah satu wilayah yang berkecamatan di 

Kecamatan Banyuasin I. Wilayah tersebut memiliki banyak potensi terkhusus pada 

bidang pertanian. Orang yang bekerja sebagai petani di Kelurahan Mariana 

memiliki jumlah sebesar 1058 orang dari populasi sebesar 5477 orang berdasarkan 

data yang diambil dari profil kelurahan (Profil Kelurahan Mariana, 2022). Hampir 

semua wilayah Kelurahan Mariana bisa dijadikan potensi pertanian yang baik. 

Kampung Sambi Rejo merupakan salah daerah pertanian di Kelurahan Mariana dan 

merupakan salah satu daerah penyangga ketahanan pangan di Kelurahan Mariana 

secara lingkup sempit dan Kabupaten Banyuasin serta Provinsi Sumatera Selatan 

secara lingkup luas. 

Program IP 200 di Kecamatan Banyuasin I terkhusus di Kelurahan Mariana 

sudah dimulai sejak tahun 2012 hingga sekarang akan tetapi baru 30% yang bisa 

melaksanakan tanam IP 200 dikarenakan faktor alam yang tidak bisa dibendung 

dan juga salah satunya karena belum adanya tanggul penahan air pasang (BPP 

Banyuasin I, 2021). Salah satu wilayah yang menjadi lokasi pelaksanaan program 

tersebut adalah Kampung Sambi Rejo yang berada di Kecamatan Banyuasin I. 

Komoditi yang sudah mencapai Indeks Pertanaman (IP) 200 disini adalah padi. 

Tanaman padi yang sudah menerapkan IP 200 di Kampung Sambi Rejo ini kurang 

lebih sudah mencapai 65 % dan masih ada 35 % lahan yang masih menerapkan IP 

100 sehingga masih ada lahan yang menjadi lahan sub optimal bila faktor alam tidak 

bisa dikuasai secara tepat dan bijak, karena itu diperlukan strategi yang tepat untuk 

pelaksanaannya agar bisa menghasilkan program IP 200 yang diinginkan oleh 

pemerintah setempat. Hal ini dikarenakan strategi adalah suatu unsur yang 

membutuhkan keputusan manajemen dari tiap seseorang dalam hal yang tepat. Dari 

uraian-uraian permasalahan di atas, dibutuhkan strategi yang tepat untuk membantu 

proses perubahan pola usahatani dari IP 100 menjadi IP 200 dengan 

memberdayakan faktor internal dan eksternal yang disesuaikan dengan keadaan di 

wilayah tersebut yang dapat dimanfaatkan oleh petani secara maksimal. 

 

 



1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, adapun rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan lahan suboptimal yang dilakukan petani di Kampung 

Sambi Rejo Kabupaten Banyuasin? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi strategi adaptasi petani dalam 

melakukan transformasi pertanian dari IP 100 ke IP 200 pada lahan suboptimal 

di Kampung Sambi Rejo Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana strategi adaptasi petani dalam melakukan transformasi pertanian dari 

IP 100 ke IP 200 pada lahan suboptimal di Kampung Sambi Rejo Kabupaten 

Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pemanfaatan lahan suboptimal yang dilakukan petani di 

Kampung Sambi Rejo Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalsis faktor-faktor yang mempengaruhi stretegi adaptasi petani dalam 

melakukan transformasi pertanian dari IP 100 ke IP 200 pada lahan suboptimal 

di Kampung Sambi Rejo Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis strategi adaptasi petani dalam melakukan transformasi pertanian 

dari IP 100 ke IP 200 pada lahan suboptimal di Kampung Sambi Rejo Kabupaten 

Banyuasin. 

 

1.4. Kegunaan 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Memberi manfaat dan informasi kepada pembaca mengenai Strategi Adaptasi 

Petani Dalam Melakukan Transformasi Pertanian dari IP 100 ke IP 200 pada 

Lahan Suboptimal di Kampung Sambi Rejo Kabupaten Banyuasin. 

2. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang Strategi Adaptasi Petani Dalam Melakukan Transformasi Pertanian dari 

IP 100 ke IP 200 pada Lahan Sub Optimal di Kampung Sambi Rejo Kabupaten 

Banyuasin. 



3. Sebagai informasi dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya dan sebagai 

informasi bagi pemerintah dan instansi terkait pada lokasi penelitian. 
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